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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF HIGHER ORDER THINKING SKILLS ASSESSMENT
INSTRUMENT OF PHYSICS SENIOR HIGH SCHOOL

BY GUIDED INQUIRY MODEL

By

Abdul Malik

This research aims to development a higher order thinking skills (HOTS)
assessment of high school by guided inquiry model. Research design used the
research and Development method by Borg and Gall (1989) model implemented
in 7 stages, consisting of: (1) preliminary research, (2) planning, (3) product
design, (4) product validation, (5) product revisions (6) product trials, and (7)
final items. The research was conducted at SMA Negeri 1 Kotagajah in November
until December 2016. The subject of product development consists of material
experts, instrument experts, and languages. Test material experts to evaluate the
content of learning materials, test instrument and language experts to evaluate
construction and language. The product tested is a class taken as a sample of
research that represents the target population for the HOTS assessment. Data
were analyzed descriptively quantitative. The conclusions of the study were:
Assessment instruments developed on the ability to analyze, evaluate, and create
for direct current electric materials. Assessment instruments have characteristics
as a qualified instrument used to measure, ie: fulfilling the material content
validity of 83%, 85% construction and 84% language. Reliability 0.96, item
difficulty 0.28 - 0.78, item discrimination 0.44 - 1.00. Students who are taught by
guided inquiry models average HOTS better than students who are taught by
discovery model.

Keywords: Assessment, Higher Order Thinking Skills,  Guided Inquiry
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN HIGHER ORDER
THINKING SKILLS FISIKA SMA MENGGUNAKAN

MODEL INKUIRI TERBIMBING

Oleh

Abdul Malik

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen asesmen
Higher Order Thinking Skills (HOTS) fisika SMA menggunakan model Inkuiri
Terbimbing. Desain pengembangan yang digunakan adalah metode Research and
Development dengan model pengembangan Borg and Gall (1989) yang
dilaksanakan dalam 7 tahap, terdiri atas: (1) penelitian pendahuluan, (2)
perencanaan, (3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk (6) uji coba
produk, dan (7) produk Akhir. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kotagajah
pada bulan Nopember sampai Desember 2016. Subjek pengembangan produk
terdiri dari ahli materi, ahli instrumen, dan bahasa. Uji ahli materi untuk
mengevaluasi isi materi pembelajaran,  uji ahli instrumen dan bahasa untuk
mengevaluasi konstruksi dan bahasa.  Subjek uji coba produk yaitu satu kelas
yang diambil sebagai sampel penelitian yang mewakili populasi target untuk
asesmen HOTS. Data dianalisis secara deskriptif  kuantitatif. Kesimpulan
penelitian adalah: Instrumen asesmen dikembangkan pada kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi pada materi listrik arus searah.
Instrumen asesmen memiliki karakteristik sebagai instrumen yang memenuhi
syarat digunakan untuk mengukur, yakni: memenuhi validitas isi materi 83%,
konstruksi 85% dan bahasa 84%. Reliabilitas 0,96, tingkat kesulitannya 0,28 -
0,78, daya beda 0,44 - 1,00. Siswa dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing
mempunyai rata-rata HOTS lebih baik dibandingkan siswa dengan pembelajaran
model diskoveri.
.
Kata kunci: Asesmen, Higher Order Thinking Skills, Inkuiri Terbimbing.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil supervisi dan evaluasi hasil belajar Sekolah Menengah Atas yang telah

dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada tahun 2015, menunjukkan bahwa

sebagian besar pendidik SMA sasaran dalam menyusun butir soal Ujian Sekolah

cenderung mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah atau Lower Order

Thinking Skills (LOTS) dan soal-soal yang dibuat tidak kontekstual. Soal-soal

yang disusun oleh pendidik umumnya mengukur kemampuan mengingat. Bila

dilihat dari konteksnya sebagian besar menggunakan konteks di dalam kelas dan

sangat teoretis, serta jarang menggunakan konteks di luar kelas (kontekstual).

Sehingga tidak memperlihatkan keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh

dalam pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir pada level Higher Order Thinking Skills (HOTS) telah

menjadi prioritas dalam pembelajaran fisika. Tuntutan kompetensi pengetahuan,

bahwa peserta didik diharapkan mampu memahami, menerapkan, dan

menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan. Begitu juga pada

kompetensi inti, keterampilan peserta didik diharapkan mampu  mengolah,

menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan



2
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Permendikbud. Nomor 23 tahun 2016 menjelaskan penilaian hasil belajar oleh

pendidik terhadap kompetensi pengetahuan meliputi tingkatan kemampuan

dimensi pengetahuan kognitif yang terdiri dari: pengetahuan faktual, pengetahuan

konseptual, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif.

Karakteristik soal-soal yang diharapkan dalam Kurikulum 2013, mengarahkan

peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, cerdas, kreatif.

Pengembangan penilaian tersebut dituangkan dalam bentuk standar penilaian,

yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi. Komptensi dasar pada

materi listrik arus searah yang mancakup materi Hukum Ohm dan Hukum

Kirchoof, merupakan pengetahuan strategis dalam pengetahuan metakognitif.

Tuntutan kompetensi pada komptensi dasar menganalisis prinsip kerja peralatan

listrik arus searah atau direct current (DC) dalam kehidupan sehari-hari, dalam

taksonomi Bloom merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk mengukur

ketercapaian indikator pada materi ini diperlukan asesmen HOTS.

Penilaian pembelajaran Fisika diharapkan dapat membantu peserta didik untuk

meningkatkan HOTS, karena HOTS dapat mendorong peserta didik untuk

berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran.

Sebagian besar pendidik SMA dalam menyusun butir soal cenderung hanya

mengukur LOTS dan soal-soal yang dibuat tidak kontekstual. Soal-soal yang

disusun oleh pendidik umumnya mengukur kemampuan mengingat. Bila dilihat

dari konteksnya sebagian besar menggunakan konteks di dalam kelas dan sangat
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teoretis, serta jarang menggunakan konteks di luar kelas. Sehingga tidak

memperlihatkan keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh dalam

pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi dan penilaian merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk

membangun kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah. Kegiatan dapat dirancang

oleh pendidik, melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan tertentu sehingga

peserta didik melakukan aktifitas antara lain:  menganalisis data, mengelompokan,

membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi atau mengestimasi dari

diskusi atau praktik. Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi memungkinkan

peserta didik berpikir tingkat tinggi atau HOTS hingga berpikir metakognitif.

Pembelajaran fisika diharapkan peserta didik dapat mengembangkan diri dalam

berpikir. Menurut Brickman et.al., (2009). Pembelajaran yang dapat membangun

literasi sain adalah dengan pembelajaran inkuiri. Peserta didik dituntut tidak

hanya memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTS, tetapi sampai

pada kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Sehingga peserta didik harus

terbiasa mengahadapi permasalahan yang memerlukan higher order thinking

skills. Karena higher order thinking skills adalah kemampuan  berpikir untuk

memeriksa, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek situasi dan

masalah. Termasuk di dalamnya mengumpulkan, mengorganisir, mengingat, dan

menganalisa informasi. Berpikir tingkat tinggi  termasuk kemampuan membaca

dengan pemahaman dan mengidentifikasi materi yang dibutuhkan dan tidak

dibutuhkan. Kemampuan menarik kesimpulan yang benar dari data yang

diberikan dan mampu menentukan ketidakkonsistenan dan pertentangan dalam

sekelompok data merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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Permendikbud nomor 22 tahun 2016 menyebutkan bahwa: Ilmu Fisika merupakan

(1) proses memperoleh informasi melalui metode empiris, (2) informasi yang

diperoleh melalui penyelidikan yang telah ditata secara logis dan sistematis, dan

(3) suatu kombinasi proses berpikir kritis yang menghasilkan informasi yang

dapat dipercaya dan valid. Fisika sebagai proses inkuiri meliputi cara berpikir

dengan langkah kegiatan saintis untuk menghasilkan produk ilmu pengetahuan

ilmiah, seperti observasi, pengukuran, merumuskan dan menguji hipotesis,

mengumpulkan data, bereksperimen, dan prediksi. Hasil penelitian Hendryarto,

(2013) bahwa penerapan pembelajaran inkuiri dapat melatih kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik.

Menurut Anderson dan Krathwohl, (2001), dalam taksonomi Bloom yang telah

direvisi kemampuan berpikir, dibagi menjadi dimensi pengetahuan kognitif

tingkat rendah atau LOTS dan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS.

Kemampuan yang termasuk kemampuan berpikir tingkat rendah adalah

kemampuan mengingat, memahami, dan menerapkan, sedangkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan

mengkreasi.

Kenyataan di lapangan, soal-soal cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan.

Banyak buku yang menyajikan materi dengan mengajak peserta didik belajar

aktif, sajian konsep sangat sistematis, tetapi sering diakhiri soal evaluasi yang

kurang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Melatih peserta

didik untuk terampil ini dapat dilakukan pendidik dengan cara melatihkan soal-
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soal yang sifatnya mengajak peserta didik berpikir dalam level menganalisis,

mengevaluasi dan mengkreasi.

Hasil penelitian Crawford, (2007), bahwa pendekatan inkuiri cara untuk menilai

peserta didik dalam berbagai situasi, dimana pendidik dapat menilai peserta didik

secara efektif.

Jensen, et.al., (2014) menjelaskan bahwa banyak pendidik yang gagal dalam

mengukur kemampuan berpikir peserta didik, karena hanya memberikan

pertanyaan tentang isi.  selanjutnya untuk mengetahui keterampilan berpikir

peserta didik, maka harus dibuat pertanyaan yang benar-benar mengukur

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pengukuran kemampuan berpikir tingkat

tinggi adalah faktor kunci dalam mendorong peserta didik untuk secara efektif

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai materi.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir peserta didik, soal-soal untuk menilai

hasil belajar dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik menjawab soal

melalui proses berpikir yang sesuai dengan kata kerja operasional dalam

taksonomi Bloom. Di dalam pembelajaran dinyatakan bahwa kemampuan peserta

didik bukan hanya untuk menguasai sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses

penemuan, berarti peserta didik harus selalu diajak untuk belajar dengan

menggunakan proses berpikir untuk menemukan konsep-konsep tersebut.

Berdasarkan hasil survei di SMA Negeri 1 Kotagajah, 50 % pendidik fisika

dalam menyusun butir soal cenderung hanya mengukur kemampuan berpikir

tingkat rendah  atau LOTS dan soal-soal yang dibuat tidak kontekstual. Soal-soal



6
yang disusun oleh pendidik 75 % mengukur kemampuan mengingat atau recall.

Bila dilihat dari konteksnya sebagian besar menggunakan konteks di dalam kelas

dan sangat teoretis, serta jarang menggunakan konteks di luar kelas.

Menurut Kartowagiran (2012), asesmen yang digunakan oleh pendidik harus

dapat meningkatkan penalaran peserta didik. Hasil studi internasional PISA

menunjukkan prestasi literasi sains yang dicapai peserta didik Indonesia sangat

rendah. Pada umumnya kemampuan peserta didik Indonesia sangat rendah dalam:

memahami informasi yang kompleks, teori, analisis dan pemecahan masalah,

pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah, dan melakukan investigasi.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu adanya perubahan sistem

dalam pembelajaran dan penilaian. Instrumen penilaian yang dikembangkan oleh

pendidik diharapkan dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat

tinggi, meningkatkan kreativitas, dan membangun kemandirian peserta didik

untuk menyelesaikan masalah. SMA Negeri 1 Kotagajah adalah sekolah rujukan

terakreditasi A dengan intake sisiwa yang baik, maka perlu dikembangkan target

kompetensi dasar yang lebih tinggi hingga C5 dan C6 dari tuntutan kompetensi

dasar.

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Kotagajah, hasil analisis angket yang diberikan

kepada pendidik fisika tentang asesmen HOTS, hanya 25 % pendidik dalam

penilaian pengetahuan peserta didik sampai pada level menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6). 100% pendidik belum pernah

menggunakan dan mengalami kesulitan dalam membuat perangkat asesmen

HOTS. Asesmen yang digunakan dalam pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1
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Kotagajah, kurang merangsang peserta didik untuk berpikir secara sistematis,

kritis, logis, dan analitis. Asesmen tes yang digunakan sebagian besar hanya

berupa soal-soal pada level pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan atau

aplikasi (C3). sehingga peserta didik tidak terbiasa menjawab soal pada level

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Berdasarkan hasil ini,

maka perlu dikembangkan asesmen sampai pada level HOTS.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Soal-soal yang dibuat pendidik umumnya mengukur kemampuan tingkat ren-

dah atau LOTS.

2. Kemampuan peserta didik dalam memahami informasi yang kompleks, teori,

analisis, pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah rendah.

3. Terdapat banyak model yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika,

akan tetapi pendidik belum menggunakan model pembelajaran secara

bervariasi.

4. Proses pembelajaran belum optimal sehingga proses pembelajaran bersifat

teacher center.

5. Peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk menemukan sendiri konsep

yang akan diajarkan.

6. Diperlukan suatu asesmen yang sesuai dengan karakter fisika dan memenuhi

tujuan fisika menganalisis, mengevaluasi, mengkreasi, dan kontekstual dengan
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model pembelajaran yang mengajak peserta didik birpikir ilmiah agar hasil

belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik meningkat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang Penelitian yang dijelaskan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut :

1. Seperti apakah karakteristik instrumen asesmen HOTS Fisika yang dikem-

bangkan?

2. Bagaimanakah validitas dan reliabilitas instrumen asesmen HOTS  Fisika

yang dikembangkan?

3. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS fisika

peserta didik menggunakan model inkuri terbimbing dan diskoveri?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen HOTS Fisika yang dikem-

bangkan?

2. Mendeskripsikan validitas dan reliabilitas instrumen asesmen HOTS  Fisika

yang dikembangkan?

3. Mendeskripsikan perbedaan  kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS

Fisika peserta didik menggunakan model inkuri terbimbing dan diskoveri?
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Membantu pendidik dalam pengembangan instrumen asesmen HOTS Fisika.

2. Mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen asesmen HOTS Fisika yang

dikembangkan.

3. Instrumen asesmen HOTS Fisika yang dikembangkan dapat digunakan untuk

mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika peserta didik SMA.

4. Instrumen asesmen HOTS Fisika yang dikembangkan diharapkan dapat

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi Fisika peserta didik.

5. Instrumen asesmen HOTS Fisika yang dikembangkan diharapkan dapat

merangsang peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi agar tidak meluasnya penelitian pengembangan ini, ruang ling-

kup penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah pembuatan Instrumen asesmen

HOTS Fisika menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari

prosedur pengembangan menurut Borg & Gall, (1989: 784-785)

2. Instrumen asesmen HOTS Fisika yang dimaksud adalah Instrumen asesmen

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

3. Instrumen asesmen HOTS yang digunakan pada level menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6), menurut Anderson & Krathwohl

(2001)
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4. Bentuk tes adalah uraian dan pilihan ganda akan dibuat instrumen yang

dibatasi pada materi penerapan peralatan listrik arus searah dalam kehidupan

sehari-hari.

5. Teknik penilaian tes yang digunakan adalah tes tertulis.

6. Uji instrumen penelitian pengembangan ini dilakukan oleh ahli materi, ahli

instrumen dan bahasa, uji coba produk.

7. Uji coba instrumen dilakukan pada peserta didik kelas MIPA di SMA Negeri

1 Kotagajah Lampung Tengah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis

1. Pembelajaran Fisika

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang merupakan usaha

sistematis dalam rangka membangun dan mengorganisasikan pengetahuan dalam

bentuk penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu memprediksi gejala

alam. Dalam memprediksi gejala alam diperlukan kemampuan pengamatan yang

dilanjutkan dengan penyelidikan melalui kegiatan metode ilmiah.

Standar isi fisika SMA, pada ruang lingkup materi prinsip kerja peralatan listrik

arus searah dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang yang diharapkan,

mengembangkan sikap rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, logis, kritis,

analitis, dan kreatif melalui pembelajaran fisika. Merumuskan permasalahan yang

berkaitan dengan fenomena fisika, merumuskan hipotesis, mendesain dan

melaksanakan eksperimen, melakukan pengukuran secara teliti, mencatat dan

menyajikan hasil dalam bentuk tabel dan grafik, menyimpulkan, serta melaporkan

hasilnya secara lisan maupun tertulis. Menganalisis konsep, prinsip, dan hukum

kelistrikan, serta menerapkan metakognisi dalam menjelaskan fenomena alam dan
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penyelesaian masalah kehidupan. Menciptakan produk sederhana berkaitan

dengan penerapan konsep listrik arus searah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan nomor 59 tahun 2014: Ilmu Fisika

merupakan (1) proses memperoleh informasi melalui metode empiris, (2)

informasi yang diperoleh melalui penyelidikan yang telah ditata secara logis dan

sistematis; dan (3) suatu kombinasi proses berpikir kritis yang menghasilkan

informasi yang dapat dipercaya dan valid. Fisika sebagai proses atau penyelidikan

meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan saintis untuk

memperoleh produk-produk ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya observasi,

pengukuran, merumuskan dan menguji hipotesis, mengumpulkan data,

bereksperimen, dan prediksi. Dalam konteks itu fisika bukan sekadar cara bekerja,

melihat, dan cara berpikir. Fisika sebagai proses juga dapat meliputi

kecenderungan sikap atau tindakan, keingintahuan, kebiasaan berpikir, dan

seperangkat prosedur. Sementara nilai-nilai fisika berhubungan dengan tanggung

jawab moral, nilai-nilai sosial, manfaat fisika dalam kehidupan manusia, serta

sikap dan tindakan seseorang dalam belajar atau mengembangkan fisika.

Fisika merupakan bagian dari sains. Seperti yang diungkapkan oleh Koes

(2003:4), hakikat fisika sama halnya dengan membicarakan hakikat sains karena

fisika merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sains. Oleh karena itu,

karakteristik fisika pada dasarnya sama dengan karakteristik sains pada umumnya.

Kaitannya dalam pembelajaran fisika, objek yang diajarkan adalah fisika.

Sedangkan fisika pada dasarnya sama dengan karakteristik sains pada umumnya,

maka dalam belajar fisika tidak terlepas dari penguasaan konsep-konsep dasar
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fisika, teori, atau masalah baru yang memerlukan jawaban melalui pemahaman

sehingga ada perubahan dalam diri peserta didik.

Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan nomor 59 tahun 2014

menyebutkan bahwa, tujuan pembelajaran fisika diantaranya adalah,

mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan

deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan

berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun

kuantitatif,  juga menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai

keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal

untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kompetensi yang ingin dicapai dalam pemebelajaran, merupakan bagian yang

integral dari sistem pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut akan

menghasilkan perolehan hasil belajar setelah terjadi proses pembelajaran. Hasil

belajar merupakan data yang diperoleh melalui tes hasil belajar yang dapat

mengukur tingkat pencapaian kompetensi. Penilaian hasil belajar Fisika diperoleh

dari tes berupa pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik, selain itu bukan

hanya dilihat dari nilai tes, namun dinilai dari peserta didik mampu mengamati,

pemahaman konsep serta aplikasi dalam kehidupan serta respon emosional selama

proses pembelajaran. Hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh dari tes untuk

mengetahui tingkat kemampuan ranah kognitif peserta didik, ranah afektif, dan

ranah psikomotor yang dilihat selama proses pembelajaran dengan inkuiri

terbimbing.
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2. Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau dikenal dengan istilah Higher Order

Thinking Skills (HOTS) pada Taksonomi Bloom, merupakan dimensi proses

kognitif dari tingkat rendah ke tinggi. Agar lebih relevan digunakan dalam dunia

pendidikan abad ke-21. Taksonomi Bloom versi lama berupa kata benda yaitu:

pengetahuan, pemahaman, terapan, analisis, sintesis, evaluasi. Setelah direvisi

menjadi kata kerja: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta.

Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang

tidak sekadar mengingat, menyatakan kembali, atau merujuk tanpa melakukan

pengolahan. Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1)

transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2) memproses dan menerapkan informasi,

3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan

informasi untuk menyelesaikan masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi

secara kritis. Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal

yang lebih sulit daripada soal mengingat.
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Pengertian kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills

menurut Brookhart ( 2010:5);

Higher order thinking conceived of as the top end of the Bloom’s
cognitive taxonomy. The teaching goal behind any of the cognitive
taxonomies is equipping students to be able to do transfer. “Being able to
think” means students can apply the knowledge and skills they developed
during their learning to new contexts. “New” here means applications
that the student has not thought of before, not necessarily something
universally new. Higher order thinking is conceived as students being able
to relate their learning to other elements beyond those they were taught to
associate with it.

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa; Berpikir tingkat tinggi merupakan

kemampuan pada level atas taksonomi kognitif Bloom, tujuan pembelajaran

berdasarkan taksonomi kognitif Bloom melengkapi peserta didik untuk dapat

menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk konteks baru. Maksudnya

adalah penerapan konsep yang oleh peserta didik belum terpikirkan sebelumnya,

ini berarti belum tentu sesuatu yang baru. Berpikir tingkat tinggi berarti

kemampuan peserta didik untuk menghubungkan pembelajaran mereka untuk hal-

hal lain di luar yang pernah dipelajari.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam taksonomi Bloom, menurut Brookhart,

(2010:5); Higher order thinking is approached as the “top end” of Bloom’s (or

any other) taxonomy: Analyze, Evaluate, and Create, or, in the older language,

Analysis, Synthesis, and Evaluation.

Berdasarkan pengertian tersebut berarti, berpikir tingkat tinggi merupakan

kemampuan berpikir menurut taksonomi Bloom, yang meliputi: menganalisis

(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mengkreasi (create). Peringkat kognitif

Bloom. Menurut Moore, dan Stanley, (2010), taksonomi Bloom yang mencakup;
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menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi merupakan level kognitif tingkat

tinggi. Selanjutnya, Moore, dan Stanley, (2010), menambahkan bahwa level 4

sampai 6 the higher level of thinking. Hal ini senada dengan pendapat Thomas, &

Thorne, (2007) yang mengatakan;

“HOT is thinking on a higher level than memorizing facts or telling
something back to someone exactly the way the it was told to you. When a
person memorizes and gives back the information without having to think
about it, we call it rote memory. That's because it's much like a robot; it
does what it's programmed to do, but it doesn't think for itself.”

Kemampuan berpikir tingkat tinggi,  merupakan proses berpikir yang tidak hanya

sekedar,  menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui yang

diperlukan dalam pembelajaran  fisika. Seperti yang dijelaskan Rofiah, dkk.,

(2013),  bahwa; Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan

menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta

pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam

upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat dikatakan bahwa proses

penyampaian informasi dalam pembelajaran sains khususnya fisika ditekankan

pada pemberian pengalaman secara langsung.  Pengalaman secara langsung dapat

diperoleh dengan cara melakukan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

(student center) dan pendidik berperan sebagai fasilitator agar peserta didik dapat

berpikir, memahami, dan menghayati pesan yang disampaikan.  Pada pemberian

pengalaman secara langsung, peserta didik diharapkan dapat membentuk sikap

ilmiah seperti ditunjukkan oleh para ilmuwan sains terdahulu, mengembangkan

kompetensi, dan menumbuhkan kemampuan berpikir.
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Berdasarkan hasil penelitian Heong, et al., (2011), bahwa; students need to learn

thinking skills, especially higher order thinking skills to help them solve problems

in learning and enhance their academic results. Berdasarkan pendapat tersebut,

bahwa peserta didik membutuhkan kemampuan berpikir, terutama kemampuan

berpikir tingkat tinggi untuk membantunya dalam menyelesaikan masalah dalam

belajar.

Pengembangan soal HOTS memerlukan berbagai kriteria baik dari segi bentuk

soalnya maupun konten materi subjeknya. Teknik penulisan soal-soal HOTS baik

yang berbentuk pilihan ganda atau uraian secara umum sama dengan penulisan

soal tingkat rendah, tetapi ada beberapa ciri yang membedakannya dalam Tabel

2.1.

Tabel 2.1 Taksonomi Bloom

No.
Level

Taksonomi

Kata Kerja
Operasional yang

Dapat Diukur
Deskripsi Perilaku

1. Mengingat 1. Mengidentifikasi
2. Menyebutkan
3. Mendaftar
4. Menunjukkan
5. Mendevinisikan
6. Melabel

Mengingat atau menyadari
informasi.

2. Memahami 1. Menjelaskan
2. Mendeskripsikan
3. Mengklasifikasi
4. Mencontohkan
5. Meringkas
6. Mengelompokkan

Memahami makna,
menetapkan kembali dalam
kata-kata sendiri,
menafsirkan, ekstrapolasi,
menerjemahkan,
merangkum, membuat
ringkasan.

3. Menerapkan 1. Menggunakan
2. Menerapkan
3. Memecahkan
4. Mengubah
5. Menanggapi
6. Menentukan

Menggunakan atau
menerapkan pengetahuan,
mempraktikkan teori,
menggunakan pengetahuan
dalam menanggapi keadaan
nyata, merespon yang
dipahami.
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No.
Level

Taksonomi

Kata Kerja
Operasional yang

Dapat Diukur
Deskripsi Perilaku

4. Menganalisis 1. Menganalisis
2. Menguji
3. Mengukur
4. Membandingkan
5. Menafsirkan
6. Membagi

Menafsirkan elemen,
prinsip-prinsip organisasi,
struktur, konstruksi,
hubungan internal, kualitas,
keandalan komponen
individu, menyeleksi hasil
penerapannya.

5. Mengevaluasi 1. Menilai
2. Meninjau
3. Menyelidiki
4. Mengelola
5. Membenarkan
6. Mempertahankan

Menilai efektivitas seluruh
konsep, dalam hubungannya
dengan nilai-nilai output,
khasiat, kelangsungan
hidup; berpikir kritis,
perbandingan strategis dan
review; penghakiman yang
berkaitan dengan kriteria
eksternal, mengontrol.

6. Mencipta 1. Merencanakan
2. Merevisi
3. Mengembangkan
4. Membangun
5. Mengintegrasikan
6. Memodivikasi

Mengembangkan struktur
unik baru, sistem, model,
pendekatan, ide-ide, berpikir
kreatif.

(Anderson & Krathwhol 2001)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill (HOTS)

adalah kemampuan mengananlisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan

mencipta (create). Kemampuan ini ditunjukkan dalam menyelesaikan persoalan

dengan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Kemampaun ini

sebenarnya sudah dibiasakan dalam fisika, karena fisika melatih peserta didik

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, objektif, memutuskan

sesuatu berdasarkan data yang tetap dengan menggunakan metode ilmiah, dan

kemampuan untuk komunikasi ilmiah.

Kemampuan berpikir peserta didik melibatkan dimensi pengetahuan yang berupa

pengetahuan faktual, “peserta didik dapat mendefinisikan istilah-istilah dengan
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bahasa mereka sendiri”. pengetahaun konseptual, “peserta didik dapat

menjelaskan apa yang terjadi pada jumlah arus listrik ketika dilakukan perubahan-

perubahan pada rangkaian, misalnya dua baterai dirangkai dalam hubungan seri

diubah jadi paralel”. Pengetahuan prosedural, “peserta didik dapat menggunakan

rumus Ohm untuk menghitung tegangan jika diketahui arus dan hambatannya”.

Pengetahuan konseptual, “peserta didik dapat meumuskan cara-cara untuk

menambah terang lampu dalam sebuah rangkaian istrik tanpa mengubah

baterainya”. Pengetahuan metakognitif, “peserta didik dapat memilih rencana

yang paling sesuai dengan tingkat pemahamannya untuk menyelesaikan masalah

yang menyangkut rumus Ohm”.

3. Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuiri pada hakikatnya merupakan proses penemuan atau

penyelidikan. Tujuan utamanya adalah untuk mendorong peserta didik dalam

mengembangkan keterampilan berfikir dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. Proses

pembelajaranya berubah dari dominasi pendidik menjadi dominasi oleh peserta

didik, karena dalam model Guided Inquiry yang lebih aktif belajar adalah peserta

didik, sedangkan pendidik bertindak sebagai fasilitator atau pembimbing saja.

Inkuiri merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses mencari dan

menemukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Cleaf dalam Putrayasa, (2007: 2)

inkuiri adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang mendorong

peserta didik untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi. Dengan
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strategi ini, peserta didik dapat mengembangkan proses berpikir sehingga peserta

didik aktif untuk belajar.

Joyce at al., (2000 : 194) menjelaskan “ The general goal of inquiry training is to

help student develop the intellectual discripline and skill necessary to raise

question and search out answer stemming from their curiosity”.  bahwa tujuan

umum dari inkuiri adalah membantu peserta didik mengembangkan disiplin

intelektual dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk membangkitkan pertanyaan

dan mencari jawaban yang berasal dari rasa keingintahuannya.

Inkuiri termasuk ke dalam kategori model kelompok pengolahan informasi.

Model-model pembelajaran pengolahan informasi pada dasarnya menitikberatkan

pada cara-cara memperkuat dorongan internal manusia untuk memahami dunia

dengan cara menggali dan mengorganisasikan data, merasakan adanya masalah

dan mengupayakan jalan pemecahannya.

Beberapa model dalam kelompok ini memberikan kepada para peserta didik

sejumlah konsep, sebagian lagi menitikberatkan pada pembentukkan konsep dan

pengujian hipótesis, sebagian lainnya memusatkan perhatian pada pengembangan

kemampuan kreatif.

Beberapa model telah dirancang untuk memperkuat kemampuan intelektual

umum. Pembelajaran inkuiri melibatkan peserta didik dalam masalah yang

sebenarnya dalam penelitian dengan menghadapkan peserta didik pada bidang

penelitian, membantu mereka mengidentifikasi masalah yang konseptual atau
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metodologis dalam bidang penelitian dan mengajak mereka untuk merancang cara

dalam mengatasi masalah.

Joyce at al., (2000 :172). ”Tugas pendidik adalah untuk membimbing penelitian

dengan menekankan pada proses penelitian dan mengajak peserta didik untuk

merefleksikannya pada kerangka pokok dan harus mendorong tingkat ketelitian

yang baik dalam penelitian”.

Joyce at al., (2000 : 185). Hasil pembelajaran utama dari penelitian adalah proses

yang melibatkan observasi, mengumpulkan dan mengatur data, mengidentifikasi

dan mengontrol variabel, membuat hipotesis, menyusun penjelasan dan

menggambarkan kesimpulan.

Joyce at al., (2000:186), menjelaskan bahwa model inkuiri terbimbing, adalah

pembelajaran yang diarahkan pada pencapaian indikator kompetensi dasar.

Pembelajaran inkuiri bermakna bahwa peserta didik dilibatkan dalam

pembelajaran dengan bertanya dan menjawab pertanyaan, mencari informasi

dapat dilakukan dengan kegiatan diskusi, dan melakukan penyelidikan yang

dilakukan dengan kegiatan ekperimen. Selanjutnya disebutkan bahwa strategi

inkuiri dapat melibatkan peserta didik melakukan penyelidikan untuk memperoleh

informasi. Pembelajaran ini sangat baik diterapkan dalam pembelajaran Fisika

yang memiliki tuntutan kurikulum untuk memberikan pengalaman langsung yang

berupa melakukan demonstrasi, eksperimen serta sikap ilmiah lainnya.

Sanjaya (2008: 196) memberikan definisi pembelajaran inkuiri, yaitu;

Pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
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pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan

sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan.

Berdasarkan penjelasan di atas terdapat lima ciri penting dari inkuiri, yaitu (1)

pertanyaan ilmiah yang akan melibatkan para peserta didik; (2) bukti yang

didapatkan oleh peserta didik mampu digunakan untuk mengembangkan dan

memecahkan permasalahan yang dihadapi; (3) penjelasan (explanation)

dikembangkan berdasarkan bukti yang didapat; (4) evaluasi dari suatu penjelasan

dijadikan salah satu alternatif yang mencerminkan pemahaman ilmiah; (5)

mengkomunikasikan hasil yang diperoleh.

Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah (1) keterlibatan peserta didik

secara maksimal dalam proses kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan secara

logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran; dan (3) mengembangkan sikap

percaya diri peserta didik tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. Hal

tersebut membutuhkan suatu kondisi yang sangat mendukung. Adapun kondisi

umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi peserta didik

adalah (1) aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang peserta

didik berdiskusi; (2) inkuiri berfokus pada hipotesis; dan (3) penggunaan fakta

sebagai bukti.

Inkuiri merupakan cara terbaik untuk mencapai literasi sains karena dengan model

inkuri memberikan peserta didik kesempatan untuk mendiskusikan dan

perdebatan gagasan ilmiah, peserta didik ditantang untuk memecahkan suatu

masalah tertentu dengan observasi, yaitu kesempatan untuk membuat dan menguji
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prediksi, melalui eksperimen yang direncanakan seperti yang jelaskan oleh

Crawford, (2007):

“Teaching science as inquiry must be both feasible and viable in the mind of
the teacher. Teachers need to see that things can work, that it is possible to
carry out inquiry-based instruction in actual classrooms; and be able to
evaluate their current beliefs for effectiveness (e.g., to approach see that
children may not develop understandings of scientific inquiry and of scientific
concepts by a simple transmission). This study raises questions about
providing ways to assess students in varying settings, which can inform
teachers about the effectiveness and appropriateness of using inquiry based
approaches.”

Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan keinginan dan

motivasi peserta didik untuk mempelajari prinsip dan konsep sains,

mengembangkan keterampilan ilmiah peserta didik,  sehingga mampu bekerja

seperti layaknya seorang ilmuwan dan membiasakan peserta didik bekerja keras

untuk memperoleh pengetahuan.

Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam pembelajaran dengan

menggunakan aktivitas inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.2. Proses

pembelajaran ini mencakup aktivitas pendidik dan peserta didik. Langkah-langkah

model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri dari beberapa tahapan, yaitu

introduction (pembukaan), questioning (pertanyaan), planning (perencanaan),

implementing (pengimplementasian), concluding (penyimpulan), dan reporting

(pelaporan).
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Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Inkuiri Terbimbing (Wenning; 2007)

Tahapan Pembelajaran
Aktivitas

Pendidik Peserta didik
Introduction (pembukaan)  Memperkenalkan dan

mengarahkan peserta
didik terhadap topik yang
akan dipelajari.
 Menemukan pengetahuan

awal yang dimiliki
peserta didik terhadap
topik.

 Memperhatikan
apa yang
disampaikan
oleh pendidik.

 Menjawab
pertanyaan yang
diajukan
pendidik.

Questioning (permasalahan)  Menuntun peserta didik
merumuskan
permasalahan dan
hipotesis.

 Merumuskan
permasalahan
dan hipotesis.

Planning (perencanaan)  Menuntun peserta didik
untuk merencanakan
eksperimen dengan
beberapa pertanyaan.
 Apa bahan dan alat yang

kalian butuhkan?

 Apa prosedur yang akan
kalian lakukan untuk
mengumpulkan data?

 Bagaimana kalian
melakukan observasi dan
merekam data?

 Membuat
prosedur
eksperimen.

 Menentukan
alat dan bahan
yang akan
digunakan.

 Menentukan
teknik observasi
yang akan
dilakukan.

 Menentukan
teknik merekam
data

Implementing
(pengimplementasian)

 Menuntun peserta didik
dalam menggunakan alat
dan bahan.
 Menuntun peserta didik

dalam melakukan
prosedur eksperimen.
 Menuntun peserta didik

dalam mengobservasi
dan merekam data.

 Menggunakan
alat dan bahan.

 Melakukan
prosedur
eksperimen.

 Melakukan
kegiatan
observasi dan
merekam data
yang diperoleh.
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Tahapan Pembelajaran
Aktivitas

Pendidik Peserta didik
Concluding (penyimpulan)  Menuntun peserta didik

untuk merumuskan suatu
kesimpulan berdasarkan
bukti-bukti yang di dapat
dan hipotesis yang telah
dirumuskan.

 Merumuskan
suatu
kesimpulan
berdasarkan
bukti-bukti
yang di dapat
dan hipotesis
yang telah
dirumuskan.

Reporting (pelaporan)  Menuntun peserta didik
dalam melaporkan hasil
eksperimen yang telah
dilakukan melalui
kegiatan diskusi.

 Melaporkan
hasil yang telah
diperoleh dalam
bentuk makalah,
dan
dipresentasikan
kepada teman-
temannya.

4. Penilaian dalam Pembelajaran Fisika

a) Pengertian Asesmen dan jenisnya

Pengertian asesmen (assessment) dijelaskan oleh Stiggins, (2004) sebagai

penilaian proses, kemajuan, dan hasil belajar peserta didik (outcomes). Asesmen

dijelaskan oleh Kumano dalam Kuncoro, (2012) sebagai “ The process of

collecting data which shows the development of learning”. Asesmen merupakan

istilah yang tepat untuk penilaian proses belajar peserta didik. Proses belajar

peserta didik merupakan hal penting yang dinilai dalam asesmen, tapi hasil

belajar juga tetap tidak dapat dikesampingkan. Penilaian hasil belajar oleh

pendidik adalah proses pengumpulan informasi atau bukti tentang capaian

pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial,

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara

terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran.
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Penilaian Hasil Belajar oleh pendidik memiliki fungsi untuk memantau kemajuan

belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar

peserta didik secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar peserta didik

dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara

nasional. Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik memenuhi

persyaratan:

1) Substansi, adalah merepresentasikan kompetensi yang dinilai,

2) Konstruksi, adalah memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk

instrumen yang digunakan, dan

3) Bahasa, adalah menggunakan bahasa yang baik dan benar serta

komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik.

Penilaian pengetahuan merupakan penilaian untuk mengukur kemampuan peserta

didik berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, serta

kemampuan berpikir tingkat rendah sampai tinggi. Pada asesmen HOTS dan

pengkategorian proses-proses kognitif, seperti pada tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Tabel Taksonomi untuk Pembelajaran Hukum Ohm

Dimensi
Pengetahuan

Dimensi Proses Kognitif

1
Mengingat

2
Memahami

3
Mengapli
kasikan

4
Mengana

lisis

5
Mengeva

luasi

6
Mencipta

A
Pengetahuan
Faktual

x x

B
Pengetahuan
Konseptual

x x x x

C
Pengetahuan
Prosedural

x x x

D
Pengetahuan
Metakogtif

x x

(Anderson & Krathwhol 2001)

Teknik penilaian kompetensi pengetahuan dalam Permendikbud nomor 23 tahun

2016: Teknik yang biasa digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, dan penugasan.

namun tidak menutup kemungkinan digunakan teknik lain yang sesuai, misalnya

portofolio dan observasi.

Tes tertulis adalah tes dengan soal dan jawaban disajikan secara tertulis untuk

mengukur atau memperoleh informasi tentang kemampuan peserta tes. Tes tertulis

menuntut respons dari peserta tes yang dapat dijadikan sebagai representasi dari

kemampuan yang dimiliki. Instrumen tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda,

isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Pengembangan

instrumen tes tertulis mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menetapkan tujuan tes, yaitu untuk seleksi, penempatan, diagnostik,

formatif, atau sumatif.
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2) Menyusun kisi-kisi, yaitu spesifikasi yang digunakan sebagai acuan

menulis soal. Kisi-kisi memuat rambu-rambu tentang kriteria soal yang

akan ditulis, meliputi KD yang akan diukur, materi, indikator soal, bentuk

soal, dan nomor soal. Dengan adanya kisi-kisi, penulisan soal lebih terarah

sesuai dengan tujuan tes dan proporsi soal per KD atau materi yang

hendak diukur lebih tepat.

3) Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penulisan soal.

4) Menyusun pedoman penskoran sesuai dengan bentuk soal yang digunakan.

Pada soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat

disediakan kunci jawaban karena jawaban dapat diskor secara objektif.

Sedangkan untuk soal uraian disediakan pedoman penskoran yang memuat

alternatif jawaban atau rubrik dengan rentang skor.

5) Melakukan analisis kualitatif (telaah soal) sebelum soal diujikan.

Bentuk soal tes tertulis, yaitu:

a) Memilih jawaban, dapat berupa:

1) pilihan ganda

Menurut Mardapi, (2012: 74-75), Tes pilihan ganda terdiri atas:

pernyataan (pokok soal) atau stem dan alternatif jawaban dan pengcoh.

Pokok soal merupakan kalimat yang berisi keterangan atau

pemberitahuan tentang suatu materi yang belum lengkap yang harus

dilengkapi dengan memilih jawaban yang tesedia. Kunci jawaban

adalah salah satu alternatif jawaban yang merupakan pilihan benar,

sedangkan pengecoh merupakan alternatif jawaban yang bukan kunci

jawaban.
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2) dua pilihan (benar-salah, ya-tidak)

3) menjodohkan

4) sebab-akibat

b) Mensuplai jawaban, dapat berupa:

1) isian atau melengkapi

2) jawaban singkat atau pendek

3) uraian

Tes ranah kognitif berfokus pada pengetahuan dan pemahaman mengenai fakta,

konsep, prinsip, hukum, dan penyelesaian masalah, serta prilaku yang

berhubungan dengan kegiaan berpikir peserta didik. Dengan kata lain, kognitif

adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) berupa kemampuan

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan kreasi. Hasil belajar

ranah kognitif diperoleh dari hasil tes untuk mengukur tingkat pencapaian setelah

suatu materi pembelajaran diberikan kepada peserta didik.

b) Langkah pengembangan Tes

Menurut Mardapi, (2008; 88), ada sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam

mengembangkan tes hasil atau prestasi belajar, yaitu: (1) menyusun spesifikasi

tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) melakukan uji coba tes, (5)

menganalisis butir soal, (6) memperbaiki tes, (7) merakit tes, (8) melaksanakan

tes, (9) menafsirkan hasil tes.
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c) Langkah-Langkah Penyusunan Soal HOTS

Untuk menulis butir soal HOTS, penulis soal dituntut untuk dapat menentukan

perilaku yang hendak diukur dan merumuskan materi yang akan dijadikan dasar

pertanyaan (stimulus) dalam konteks tertentu sesuai dengan perilaku yang

diharapkan. Selain itu uraian materi yang akan ditanyakan (yang menuntut

penalaran tinggi). Oleh karena itu dalam penulisan soal HOTS, dibutuhkan

penguasaan materi ajar, keterampilan dalam menulis soal (kontruksi soal), dan

kreativitas pendidik dalam memilih stimulus soal.

Berikut ini langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS.

1) Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS

Memilih Kompetensi Dasar  yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS. Tidak

semua Kompetensi Dasar  dapat dibuatkan model-model soal HOTS.

2) Menyusun kisi-kisi soal

Kisi-kisi menurut Kartowagiran (2012: 4) adalah panduan atau acuan

dalam menyiapkan bahan ajar, menyelenggarakan pembelajaran, dan

mengembangkan butir-butir soal uji. Kisi-kisi soal tes yang berisi

kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, waktu,

dan sumber belajar. Hal yang harus diperhatikan dalam menyusun kisi-kisi

adalah indikator jabaran dari Kompetensi Dasar (KD), kompetensi dasar

jabaran dari Kompetensi Inti (KI)

, kompetensi inti jabaran dari standar kompetensi lulusan mata pelajaran,

dan standar kompetensi lulusan mata pelajaran jabaran dari standar

kompetensi lulusan satuan pendidikan, dan standar kompetensi lulusan

satuan pendidikan jabaran dari Tujuan Pendidikan Nasional.
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Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu dalam

menulis butir soal HOTS. Secara umum, kisi-kisi tersebut diperlukan

untuk memandu dalam:

a) Memilih KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS,

b) Memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji,

c) Merumuskan indikator soal, dan

d) Menentukan level kognitif.

3) Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual

Stimulus yang digunakan hendaknya menarik, artinya mendorong peserta

didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru,

belum pernah dibaca oleh peserta didik. Sedangkan stimulus kontekstual

berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-

hari, menarik, mendorong peserta didik untuk membaca.

4) Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal

HOTS. Kaidah penulisan butir soal HOTS, agak berbeda dengan kaidah

penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek

materi, sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa relatif sama.

5) Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban

Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan

pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk

bentuk soal uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal

pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, dan isian singkat.
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d) Karakteristik Soal HOTS

Soal-soal HOTS untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk

kemampuan untuk memecahkan masalah, keterampilan berpikir kritis, berpikir

kreatif, kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi penting

dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap peserta didik. Berikut ini

dipaparkan karakteristik soal-soal HOTS, yaitu:

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses;

menganalisis, merefleksi, memberikan argumen, menerapkan konsep pada

situasi berbeda, menyusun, dan menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat

tinggi bukanlah kemampuan untuk mengingat, mengetahui, atau

mengulang. Dengan demikian, jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat

secara eksplisit dalam stimulus.

2) Berbasis permasalahan kontekstual

Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam

kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan dapat menerapkan

konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah.

Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini

terkait dengan lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa,

serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek

kehidupan. Pengertian tersebut termasuk pula bagaimana kemampuan

peserta didik untuk menghubungkan, menginterpretasikan, menerapkan
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dan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas

untuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.

B. Penelitian yang relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya penelitian

yang dilakukan oleh: Istiyono, (2013), penelitiannya berjudul “Pengembangan

Instrumen untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Mata

Pelajaran Fisika di SMA”  dengan hasil penelitian, Instrumen PhysTHOTS

dikembangkan pada kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan

untuk materi fisika gerak, gaya, usaha dan energi, serta momentum dan impuls.

Pembelajaran model inkuiri membangkitkan motivasi bagi peserta didik,  untuk

mendorong higher order thinking seperti hasil penelitian, Rooney (2012),

berjudul “How am I using inquiry-based learning to improve my practice and to

encourage higher order thinking among my students of mathematics. Kesimpulan

penelitian, 1) Motivation is key to encouraging higher order thinking.  2) Inquiry

based learning helps to encourage higher order thinking.  3) The students enjoyed

inquiry based learning more than traditional didactic approaches. Senada dengan

Chang, et.al. (2003), pembelajaran dengan inkuiri sangat efektif untuk

berkolaborasi, penelitian dan pemahaman konsep.

Penelitian Heong (2011), berjudul “The Perception of Student on Mastering The

Level of Higher order thinking Skills in Technical education Subjects”, hasil

penelitian students also perceived that they have moderate level of HOTS

knowledge and participating in HOTS related activities. Therefore, students need
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to learn thinking skills, especially higher-order thinking skills to help them solve

problems in learning and enhance their academic result.

Hasil penelitian Afra (2009). Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran

berbasis inkuiri lebih sukses dari pada pembelajaran tradisonal dalam

meningkatan pemahaman konseptual, maka penerapan model pembelajaran

inkuiri terbimbing menjadi salah satu solusi untuk mengasah kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik.

Selanjutnya hasil penelitian Heong (2011), dengan judul “The Level of Marzano

Higher Order Thinking Skills among Technical Education Students” ,

menunjukkan bahwa : This study illustrated the technical education students’

perceptions of Marzano HOTS levels in their academic and daily lives. Also, the

findings indicated there was a very low positive relationship between the level of

Marzano HOTS with gender, academic achivement and socio economic status.

Hasil penelitian Ertikanto, dkk., (2017), yang berjudul “ Development and

Evaluation of a Model-Supported Scientific InquiryTraining Program for

Elementary Teachers in Indonesia”. Menjelaskan bahwa dengan inkuiri akan

lebih mudah dalam pemahaman konsep dan persepsi tentang pengaajaran sains

dan proses penyelidikan. Selanjutnya hasil penelitian Isa, (2016), dengan judul

Keefektifan pembelajaran berbantuan multimedia menggunakan metode inkuiri

terbimbing untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa.
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C. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Asesmen HOTS dengan Inkuiri Terbimbing
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1. Pembelajaran menganalisis penerapan peralatan listrik arus searah dalam

kehidupan sehari-hari dengan model inkuiri terbimbing, memiliki indikator-

indikator ketercapaian kompetensi yang akan diukur menggunakan aspek

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada ranah pengetahuan

dengan teknik penilaian tes tertulis menggunakan bentuk soal pilihan ganda

dan soal uraian.

2. Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah diuraikan, maka diasumsikan

bahwa asesmen HOTS dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

peserta didik pada pembelajaran pada materi penerapan peralatan listrik arus

searah dalam kehidupan sehari dengan model inkuiri terbimbing.

3. Ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika peserta didik dengan

pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dibandingkan dengan

model diskoveri.
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III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan asesmen Higher Order Thinking

Skills (HOTS) Fisika SMA dengan model Inkuri Terbimbing. Pengembangan

asesmen HOTS ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan

(research and development). Metode penelitian pengembangan digunakan untuk

menghasilkan sebuah produk tertentu dalam menguji kesesuaian, kemudahan, dan

kemanfaatan agar bermanfaat dalam pembelajaran Fisika.

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development atau

penelitian dan pengembangan.  Penelitian  yang dilakukan diarahkan pada

pengembangan suatu produk yang berupa asesmen HOTS. Sebelum asesmen

HOTS ini diuji coba ke peserta didik, terlebih dahulu dilakukan uji validasi ahli.

Uji validasi ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang

dihasilkan berdasarkan kesesuaian produk dilihat dari segi isi atau materi,

konstruksi dan bahasa. Sedangkan uji coba produk juga dilakukan untuk

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas produk yang telah dihasilkan dari

penelitian pengembangan ini. Tingkat validitas dan reliabilitas tersebut dapat

dilihat dari hasil penilaian yang diberikan setelah uji coba penggunaan produk.
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B. Subjek Pengembangan Produk

Subjek pengembangan produk terdiri dari ahli bidang isi atau materi, ahli

instrumen, dan ahli bahasa. Uji ahli materi dilakukan oleh ahli bidang isi atau

materi yang bertujuan untuk mengevaluasi isi materi pembelajaran, uji ahli

instrumen dan bahasa penilaian untuk mengevaluasi konstruksi dan bahasa

instrumen. Subjek uji coba produk yaitu satu kelas yang diambil dari sampel

penelitian yang dapat mewakili populasi target untuk asesmen HOTS yang dibuat.

C. Prosedur Pengembangan

Menurut Borg & Gall, (1989:569) Educational research and development (R &

D) is the use of research findings to design new products and procedures,

followed by the application of research methods to field-test, evaluate, and refine

the products and procedures until they meet specified criteria of effectiveness,

quality, or similar standards.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi

dari prosedur pengembangan menurut Borg & Gall. Penelitian pengembangan

adalah penelitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan memvalidasi

produk-produk yang digunakan dalam pendidikan. Langkah-langkah penelitian

Borg & Gall menjelaskan bahwa;

“The seven steps in the R & D cycle included: (1) research analysis, needs
assessment, and proof of concept; (2) product planning and design; (3)
preliminary product development; (4) preliminary field testing; (5) product
revision; (6) main field testing; (7) operational product revision; (8)
operational field testing; (9) the final product revision; and (10)
dissemination and implementation.”
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Sepuluh langkah yang dikembangkan oleh Borg & Gall, pada penelitian ini

implementasinya hanya sampai pada langkah ke tujuh. Hal ini dilakukan karena

keterbatasan peneliti, baik dari segi waktu maupun biaya pada penelitian ini.

Langkah-langkah prosedur pengembangan dari tujuh langkah dari model

pengembangan Borg & Gall dapat digambarkan seperti pada Gambar 3.1 berikut:

Gambar 3.1  Langkah Pengembangan yang diadaptasi dari Borg & Gall (1989)

1. Pengumpulan Informasi
dan Data Awal

2. Perencanaan

3. Pengembangan Desain
Produk Awal

4. Uji Coba Produk
(Validasi)

5. Revisi Produk

6. Uji Coba Produk (Uji
Lapangan, )

7.  Produk Akhir

Analisis Kebutuhan

Desain Asesmen
HOTS

 Pengembangan
Asesmen HOTS

 Validasi Ahli

 Uji Validitas dan
Reliabelitas

 Uji Coba 1
Asesmen HOTS

 Uji coba 2
Asesmen HOTS
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Langkah-langkah penelitian pengembangan yang akan dilakukan:

1) Penelitian pendahuluan (research analysis, needs assessment)

Pada tahap ini telah dilakukan analisis kebutuhan tentang asesmen HOTS.

Pada tahap ini juga telah dilakukan studi pustaka, ini dilakukan untuk

pengenalan sementara terhadap produk yang akan dikembangkan.  Studi

pustaka ini dengan melakukan analisis beberapa jurnal yang barkaitan

dengan rencana penelitian untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi

lain yang bersangkutan dengan pengembangan produk yang direncanakan.

2) Perencanaan Produk (product planning)

Langkah berikutnya melakukan perencanaan yaitu desain produk berupa

asesmen HOTS pada pembelajaran fisika dengan menggunakan model Inkuiri

Terbimbing. Indikator ketercapaian kompetensi pembelajaran menjadi acuan

keberhasilan belajar peserta didik yang diukur dimensi pengetahuan pada

level HOTS yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.

3) Pengembangan produk awal (preliminary product development ).

Pengembangan yang dihasilkan adalah teknik penilaian dan bentuk soal yang

dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.  Ranah

kompetensi yang diukur adalah pengetahuan. Kompetensi pengetahuan diukur

dengan teknik penilaian tes tertulis.  Bentuk soal tes tertulis yang digunakan

adalah soal uraian dan pilihan ganda.  Indikator ketercapaian kompetensi

disesuaikan dengan pembelajaran fisika, sehingga pengembangan asesmen

hots dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dikembangkan asesmen HOTS atau asesmen

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Langkah-langkah pengembangan butir soal

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penentuan tujuan tes,

b. Penyusunan kisi-kisi,

c. Penulisan soal,

d. Penelaahan soal (review dan revisi soal),

e. Uji coba soal, termasuk analisis dan perbaikan, dan

f. Perakitan soal menjadi perangkat tes

4) Uji coba tahap awal (preliminary field testing).

Setelah pengembangan produk dilakukan ujicoba tahap awal yaitu validasi

ahli seperti pada Lampiran 5 dan uji coba instrumen.  Validasi ahli dilakukan

oleh beberapa ahli yang akan menilai sesuai atau tidak produk yang

dihasilkan sebagai alat ukur pembelajaran.  Uji coba instrumen adalah

pengujian berupa uji instrumen diberikan kepada empat guru sebagai sampel

yang berupa pernyataan-pernyataan. Uji coba ini terdiri dari tiga aspek

pengujian, yang pertama adalah pengujian tentang aspek materi, aspek

konstruksi dan aspek bahasa dari instrumen asesmen HOTS.

5) Revisi Produk (product revision).

Validasi yang telah dilakukan digunakan untuk memperoleh data valid atau

tidaknya instrumen hots assesment yang dikembangkan berdasarkan

penilaian ahli instrumen. Data validasi diperoleh dengan cara memberikan

lembar validasi kepada ahli yang berperan sebagai validator sebagai

penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Hasil validasi digunakan



42
sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi instrumen asesmen hots yang

dikembangkan. Valid atau tidaknya instrumen asesmen hots tersebut, yang

akan menentukan apakah instrumen asesmen hots sudah dapat digunakan

dalam pembelajaran.

6) Uji coba lapangan (main field testing).

Menurut Kartowagiran, (2012:5), ujicoba soal pada dasarnya adalah upaya

untuk mengetahui kualitas soal tes berdasarkan pada uji empirik atau respon

dari peserta tes. Hal ini dapat terwujud ketika dilakukan analisis empirik atau

analisis kuantitatif, baik menggunakan teori klasik maupun teori modern.

Ujicoba lapangan dilakukan setelah dilakukan revisi produk kemudian

dilakukan ujicoba lapangan adalah menguji asesmen HOTS dengan instrumen

yang sudah divalidasi. Uji coba terhadap pemakaian produk instrumen

asesmen HOTS diperoleh dari uji lapangan yang dilakukan secara langsung

kepada peserta didik. Uji validitas dan realibilitas instrumen asesmen HOTS

dilakukan dengan mencari rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi asesmen

HOTS, hingga akhirnya diperoleh rata-rata total penilaian validator terhadap

instrumen asesmen HOTS.

7) Produk akhir setelah revisi (the final product revision).

Produk akhir adalah produk instrumen asesmen HOTS pada pembelajaran

fisika materi listrik arus searah dengan model inkuri terbimbing yang dapat

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini diperoleh melalui dua cara, yaitu teknik angket dan teknik

tes.

1. Teknik Angket

Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melalui instrumen angket yang

digunakan untuk menganalisis kebutuhan guru dalam menggunakan asesmen

HOTS sebagai instrumen asesmen. Instrumen angket uji ahli digunakan untuk

mengumpulkan data tentang kelayakan produk, berdasarkan kesesuaian isi materi,

konstruksi dan bahasa pada produk yang telah dikembangkan.

Instrumen angket respon pengguna digunakan untuk mengumpulkan data tentang

kesesuaian dan kemanfaatan produk, serta tanggapan guru terhadap produk.

Angket juga digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen

asesmen HOTS. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tingkat akurasinya

meyakinkan, dibutuhkan alat pengumpul data (angket) yang baik.  Baik tidaknya

kualitas suatu alat pengumpul data (angket) ditentukan oleh dua kriteria utama

yaitu validitas dan reliabilitas. Mengetahui validitas dan reliabilitas suatu alat

pengumpul data, peneliti perlu melakukan uji coba terhadap alat pengumpul data

tersebut. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui kelemahan-kelemahan

yang mungkin terjadi, baik itu dalam pernyataan maupun dalam alternatif

jawaban. Sugiono, (2009: 97) menegaskan bahwa “Instrumen yang tidak diuji

validitas dan reliabilitasnya bila digunakan untuk penelitian akan menghasilkan

data yang sulit dipercaya kebenarannya”.



44
2. Teknik Tes

Data yang dikumpulkan merupakan data tentang hasil tes tertulis dengan bentuk

uraian dan pilihan ganda, yakni berupa hasil skor peserta didik. Data ini

digunakan untuk mengetahui bagaimana pemahaman peserta didik tentang

pembelajaran menganalisis penerapan peralatan listrik arus searah dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat diperoleh data tentang ketuntasan belajar

peserta didik baik secara individu maupun klasikal. Namun, dalam hal ini

ketuntasan hasil belajar bukan menjadi ukuran utama keberhasilan penelitian

karena peneliti lebih fokus pada bagaimana proses pembelajaran menganalisis

penerapan peralatan listrik arus searah dalam kehidupan sehari-hari dengan model

inkuiri terbimbing untuk mengukur kemapuan berpikir tingkat tinggi peserta

didik.

Penyusunan soal adalah penilaian kompetensi pengetahuan menggunakan teknik

tes tertulis.  Tes tertulis memiliki bentuk uraian dan pilihan ganda. Instrumen

berupa soal-soal dengan  indikator pencapaian kompetensi: Menganalisis

penerapan peralatan listrik arus searah dalam kehidupan sehari-hari. yang dapat

mengukur tiga aspek kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Asesmen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal-soal untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills.

Asesmen tes terdiri dari soal berbentuk uraian dan pilihan ganda yang mengacu

pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi., indikator berpikir tingkat

tinggi yang digunakan adalah sebagai berikut:



45
1) Menganalisis

a. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk

mengenali pola atau hubungannya.

b. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari

sebuah skenario yang rumit.

c. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan.

2) Mengevaluasi

a. memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya.

b. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian

c. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan

3) Mengkreasi

a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah

c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru

yang belum pernah ada sebelumnya.

E. Teknik Analisis Data

1. Validasi ahli

Setelah data hasil angket analisis kebutuhan guru diperoleh, data tersebut

digunakan untuk menyusun latar belakang dan tingkat kebutuhan produk yang
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akan dikembangkan. Data kesesuaian materi pembelajaran dan Asesmen pada

produk diperoleh dari ahli materi dan ahli instrumen penilaian melalui uji validasi

ahli. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan

produk yang dihasilkan. Kesesuaian, dan kemanfaatan produk serta tanggapan

guru terhadap penerapan produk asesmen HOTS diperoleh dari uji lapangan yang

dilakukan secara langsung kepada peserta didik.

Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrumen uji validasi ahli dan uji

lapangan, bertujuan untuk menilai sesuai atau tidak produk yang dihasilkan

sebagai salah satu instrumen asesmen.  Pada instrumen angket penilaian uji

validasi ahli memiliki 5 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan.

adalah (1) tidak valid, (2) kurang valid, (3) cukup valid, (4) valid, dan (5) sangat

valid atau ahli memberi masukan khusus terhadap produk yang telah dibuat.

2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada peserta didik kelas MIPA SMA Negeri 1

Kotagajah. Uji ini dilakukan pada saat pengembangan instrumen penilaian. Uji

coba ini dilakukan pada rombel yang sudah menyelesaikan materi penerapan

listrik arus searah dalam kehidupan sehari-hari. Hasil uji coba dianalisis secara

deskriptif. Hal ini sebagai bahan perbaikan saat melakukan revisi perbaikan

instrumen asesmen HOTS.

Hasil tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dilihat

dari skor yang diperoleh peserta didik dalam mengerjakan soal tes kemampuan

berpikir tingkat tinggi. Skor yang diperoleh peserta didik, kemudian dihitung
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persentasenya untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sistem

penskoran tingkat penguasaan tersebut dibuat seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Peskoran Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi peserta didik.

Skor Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80 - 89 Baik
70 - 79 Sedang
< 70 Rendah

Sumber: Mardapi, (2012: 104)

3. Uji Validitas Instrumen

Analisis data hasil validasi instrumen asesmen HOTS dilakukan dengan mencari

rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi, hingga akhirnya didapatkan rata-rata

total penilaian validator terhadap masing-masing perangkat instrumen.

Analisis data hasil validasi instrumen asesmen HOTS dilakukan dengan mencari

rata-rata tiap kategori dan rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi, hingga

akhirnya didapatkan rata-rata total penilaian validator terhadap masing-masing

instrumen hots assessment. Soal tes yang valid atau layak digunakan diukur

berdasarkan penilaian dosen ahli untuk menilai aspek materi, konstruksi, dan

bahasa di dalam soal. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah

melalui angket validasi yang diisi oleh dosen validator. Data yang diperoleh untuk

uji validasi dari validator berupa data kuantitatif. Data tersebut menggunakan skor

skala likert dengan 5 tingkatan yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang selanjutnya dianalisis.

Untuk menentukan kategori validitas suatu perangkat diperoleh dengan

mencocokkan rata-rata ( X ) total dengan kategori validitas instrumen asesmen

menurut Khabibah pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2. Kriteria pengkategorian tingkat validitas instrumen asesmen HOTS

Interval Skor Kategori validitas

4 ≤ VR ≤ 5
3 ≤ VR < 4
2 ≤ VR < 3
1 ≤ VR < 2

Sangat valid
Valid
Kurang valid
Tidak valid

Sumber : Khabibah (2006)

Keterangan :

VR adalah rata-rata total hasil penilaian validator terhadap perangkat  instrumen

asesmen HOTS.  Perangkat dikatakan valid jika interval skor pada semua rata-rata

berada pada kategori "valid" atau "sangat valid".

4. Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian dengan internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan

instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik

tertentu.  Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.

Kriteria reabilitas instrumen asesmen HOTS seperti pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3. Tabel Kriteria Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reabilitas

0,81 < r ≤ 1,00
0,61 < r ≤ 0,80
0,41 < r ≤ 0,60
0,21 < r ≤ 0,40
0,00 < r ≤ 0,20

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah
Sangat rendah

Sumber : Sugiono (2009)

Pendekatan untuk menghitung reliabilitas tes, menurut Kuder Richardson dan

Cronbach dalam Suprananto, (2012),  menggunakan metode koefisien alpha.

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat
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dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu

sudah baik. Perhitungan reliabilitas digunakan rumus K-R 20 berikut:
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Keterangan:

K = banyaknya butir tes
SD2 = varian skor tes total
Pi = proporsi jawaban benar pada sebuah butir tes
qi = proporsi jawaban salah pada sebuah butir tes.

Sumber : Suprananto, (2012)

5. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir tes merupakan bilangan yang menunjukkan proporsi

peserta ujian yang dapat menjawab betul butir soal tersebut. Sedangkan tingkat

kesukaran perangkat tes adalah bilangan yang menunjukkan rata-rata proporsi

peserta ujian yang dapat menjawab seluruh perangkat tes tersebut.

Rumus :
n

P
Pp 

Keterangan:

Pp = tingkat kesukaran perangkat tes
P = tingkat kesukaran tiap butir
n = banyaknya butir tes

Tingkat kesukaran tiap butir, dihitung dengan Rumus :

n

nB
P 

Keterangan :

P = tingkat kesukaran butir tes
nB = banyaknya subyek yang menjawab soal dengan betul
n = jumlah subjek (testee) seluruhnya
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Kriteria tingkat kesukaran (P):

0,00 – 0,29 = sukar
0,30 – 0,70 = sedang
0,71 – 1,00 = mudah

Menurut Fernandes, tes yang baik adalah tes yang memiliki taraf kesukaran antara
0,25 – 0,75.

Sumber : Koyan, (2012)

6. Daya Beda

Daya beda butir tes ialah kemampuan butir tes tersebut membedakan antara

peserta tes kelompok atas dan kelompok bawah. Daya beda perangkat tes adalah

rata-rata kemampuan tiap butir tes membedakan antara peserta didik kelompok

atas dan kelompok bawah.

Rumus untuk menghitung tingkat daya beda tes adalah sebagai berikut

 
n

PP
D BA

p
 


Keterangan:
Dp = Daya beda tes
n = jumlah butir tes

Rumus untuk menghitung daya beda butir tes adalah sebagai berikut :

B

B

A

A
B n

nB

n

nB
D  atau D = PA- PB

Keterangan:
nBA = jumlah peserta didik yang menjawab betul pada kelompok atas
nBB = jumlah subyek yang menjawab betul pada kelompok bawah
nA = jumlah peserta didik kelompok atas
nB = jumlah peserta didikk kelompok bawah

Kriteria Daya Beda (D):
0,00 – 0,19 = kurang baik
0,20 – 0,39 = cukup baik
0,40 – 0,70 = baik
0,71 – 1,00 = sangat baik
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Menurut Fernandes, jika “D” negatif, soal tersebut sangat buruk dan harus
dibuang. Tes yang baik, apabila memiliki D antara 0,15 – 0,20 atau lebih.

Sumber : Koyan, (2012)

7. Pengujian Hipotesis

Data kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperoleh digunakan untuk

menguji hipotesis dengan melakukan (1) uji normalitas, (2) uji homogenitas,

dan (3) uji t dua sampel bebas.

a. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis data

berdistribusi normal, dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik

Kolmogrov-Smirnov. Data yang diuji kenormalitasannya adalah data hasil

tes kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika peserta didik. Dasar dari

pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung menggunakan program

SPPS 17.0 dengan metode nonparametrik berdasarkan pada besaran

probabilitas atau nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test, nilai α yang digunakan adalah 0,05 dengan

demikian kriteria uji sebagai berikut: (1) jika nilai sig atau probabilitas <

0,05 maka H0 diterima dengan arti bahwa data tidak terdistribusi normal;

dan (2) jika nilai sig atau probabilitas ≥ 0,05 maka Ha diterima dengan arti

bahwa data terdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel

penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya

digunakan dalam pengujian hipotesis. Kriteria uji yang digunakan melihat

nilai sig pada Based on Mean Test of Homogeneity of Variance adalah: (1)

jika nilai sig < α (0,05) maka data dari perlakuan yang diberikan tidak

berdistribusi normal; dan (2) jika nilai sig ≥ α (0,05) maka data dari

perlakuan yang diberikan terdistribusi normal.

c. Uji T untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sample T Test)

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda.

Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan.

Menguji Independent Sample T Test dengan menggunakan bantuan

program komputer SPSS 17.0. Berpedoman berdasarkan nilai signifikansi

atau nilai probabilitas: (1) jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >

0,05 maka Ho diterima; (2) jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas <

0,05 maka Ho ditolak (Priyatno, 2010: 32).

Rumus perhitungan Independent Sample T Test adalah sebagai berikut :
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Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi t

dengan  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2.

Setelah diperoleh besar hitungt dan tabelt maka dilakukan pengujian dengan

kriteria pengujian sebagai berikut :

Kriteria pengujian:

OH diterima jika - tabelt  hitungt  tabelt

OH ditolak jika - hitungt < - tabelt atau hitungt > tabelt

Pada penelitian ini jika data tidak terdistribusi normal maka untuk menguji

data dua sampel yang tidak berhubungan menggunakan Uji Mann-

Whitney.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Instrumen Asesmen HOTS dikembangkan pada kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkreasi pada materi Prinsip Kerja Peralatan Listrik Arus

Searah atau DC dalam Kehidupan Sehari-hari. Instrumen Asesmen HOTS

memiliki karakteristik sebagai instrumen yang memenuhi syarat digunakan

untuk mengukur. Asesmen HOTS sangat tepat digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir tingkat tinggi fisika peserta didik

2. Validitas dan reliabelitas instrumen:

a) Validitas isi materi 83%, konstruksi 85% dan bahasa 84%.

b) Reliabilitas telah memenuhi syarat, bahkan termasuk tinggi dengan

koefisien reliabilitas lebih dari 0,80.

c) Tingkat kesulitannya termasuk baik berada pada rentang antara 0,28

sampai dengan 0,78.

d) Daya beda sangat baik, berada pada rentang 0,44 sampai 1,00.

3. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi antara peserta didik

dengan pembelajaran model inkuiri terbimbing dan peserta didik dengan

pembelajaran dengan model diskoveri. Peserta didik dengan model

pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai rata-rata higher order thinking
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skills yang lebih baik daripada peserta didik yang dengan model pembelajaran

diskoveri.

B. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa pihak

agar:

1. Instrumen asesmen HOTS dengan model inkuiri terbimbing ini dapat

digunakan sesuai kebutuhan pendidik dalam menilai kompetensi pengetahuan

peserta didik pada pembelajaran Fisika.

2. Perlu dikembangkan instrumen higher order thinking skills (HOTS) dengan

model inkuiri terbimbing pada kompetensi dasar Fisika yang berbeda,

dikarenakan keterbatasan kemampuan peneliti.

3. Instrumen higher order thinking skills (HOTS) dengan model inkuiri

terbimbing yang telah dikembangkan perlu diujicobakan pada skala yang lebih

luas, yaitu pada sekolah-sekolah lain dan peserta didik karena higher order

thinking skills (HOTS) dengan model inkuiri terbimbing yang dikembangkan

hanya dilakukan sampai uji coba pada skala terbatas.

4. Instrumen Asesmen higher order thinking skills (HOTS) dengan model inkuiri

terbimbing ini dapat diimplementasikan di lapangan, karena tahap

pengembangan dibatasi sampai pada tahap pengembangan, dan tidak dilakukan

penyebarluasan dikarenakan waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti.
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